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RINGKASAN 

Teknologi informasi sudah berkembang demikian pesatnya, sehingga bisa dikatakan tidak 

ada satupun organisasi yang tidak membutuhkan teknologi informasi. Demikian juga dengan 

lembaga sertifikasi LSP JMKP. Dengan rata-rata jumlah pendaftar sertifikasi di bidang jaminan 

mutu dan keamanan pangan yang mencapai rata-rata 10.000 peserta per tahun, tanpa adanya 

dukungan sistem yang terkomputerisasi rasanya berat bagi LSP tersebut untuk menjalankan 

operasionalisasi sehari-harinya. Dirasa kebutuhan akan sistem tersebut sudah mendesak untuk bisa 

segera direalisasikan.  

Sebagai salah satu bentuk kepedulian kepada masyarakat yang membutuhkan,  sebagai 

dosen tetap atau berpangkalan pada Fakultas Ilmu Komputer Universitas Esa Unggul,  kami sudah 

melakukan pendampingan dalam pembangunan sistem sertifikasi profesi di bidang jaminan mutu 

dan keamanan pangan. Hasilnya adalah dokumen perancangan sistem yang siap diterjemahkan ke 

dalam bahasa pemrograman oleh para programmer. Untuk lebih memahami akan kebutuhan riil 

dalam pembangunan sistem sertifikasi profesi di bidang jaminan mutu dan keamanan pangan, kami 

juga sudah membuat prototipe sistem. Diharapkan prototipe tersebut bisa dikembangkan lebih jauh 

sehingga bisa menjadi sebuah sistem yang utuh yang bisa digunakan dalam operasional sehari-hari 

di LSP JMKP. 

 

 

Kata kunci: pendampingan, sistem, sertifikasi, jmkp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Mitra Kegiatan dan Analisis Situasi Mitra Kegiatan 

 

Kemajuan yang sangat pesat di dunia teknologi informasi yang dipicu oleh internet dan 

ponsel pintar telah mengubah semua aspek kehidupan manusia yang mengarah ke kehidupan 

digital. Konsekuensi perubahan digital ini merambah ke semua sektor, tidak terkecuali dalam 

operasionalisasi sehari-hari di sebuah lembaga sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan 

pangan (LSP JMKP) di bogor. 

 

Gambar 1.1. Contoh salah satu skema sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan pangan 
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Gambar 1.2. Contoh pelaksanaan uji kompetensi  

Dengan jumlah rata-rata mencapai 10.000 orang yang membutuhkan jasanya dalam 

layanan sertifikasi jaminan mutu dan keamanan pangan, dengan sistem manual yang ada 

selama ini dirasa sangat menyita tenaga dan waktu. Disisi lain proses manual ini juga rentan 

adanya kesalahan yang sifatnya manusiawi, khususnya di waktu-waktu sibuk di mana pada saat 

yang bersamaan ada ratusan orang yang minta pelayanan sertifikasi. Oleh karena itu dirasa 

perlu ada bantuan sistem terkomputerisasi yang bisa membantu kegiatan operasional sehari-

hari. Hal ini hanya akan bisa terwujud jika ada kajian identifikasi kebutuhan sistem sertifikasi 

profesi jaminan mutu dan keamanan pangan, yang selanjutnya diteruskan dengan coding agar 

sistem komputer bisa menjadi sistem yang siap pakai. 

Peran perguruan tinggi melalui tridharma perguruan tinggi adalah melaksanakan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu bentuk kewajiban dan 

kepedulian tersebut adalah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan 

dalam identifikasi kebutuhan untuk pembangunan sistem sertifikasi profesi jaminan mutu dan 

keamanan pangan serta pendampingan dalam coding agar bisa dihasilkan sistem yang siap 

digunakan dalam operasionalisasi sehari-hari di LSP JMKP. 

 

1.2 Persoalan Mitra  

 

Besarnya kepercayaan masyarakat untuk melakukan sertifikasi jaminan mutu dan 

keamanan pangan di LSP JMKP telah menimbulkan kesulitan tersendiri dalam 
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penanganannya. Apalagi di JMKP sendiri belum ada sistem terkomputerisasi yang bisa 

membantu dalam menangani persoalan tersebut. 

Sebagai bentuk realisasi atas hal tersebut, dirasa perlu identifikasi kebutuhan untuk 

membantu mewujudkan sistem sertifikasi jaminan mutu dan keamanan pangan guna membantu 

dalam mewujudkan sistem komputerisasinya. Diharapkan dari identifikasi ini bisa menjadi 

acuan dalam coding guna mewujudkan sistem yang terkomputerisasi. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Solusi yang dilakukan adalah berbagi pengetahuan dengan cara pendampingan 

identifikasi kebutuhan untuk pembangunan sistem sertifikasi profesi serta pendampingan 

coding untuk pembangunan sistem sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan pangan. 

Dengan demikian diharapkan bisa menggantikan sistem manual yang selama ini digunakan di 

sana.  

Jenis dan target keluaran yang dapat dirasakan adalah : 

� Menambah pengetahuan dan wawasan tentang identifikasi kebutuhan untuk pembangunan 

sistem berbasis komputer 

� Menambah pemahaman tentang berbagai hal seputar proses sertifikasi jaminan mutu dan 

keamanan pangan.  

� Terbentuknya design sistem untuk pembangunan sistem sertifikasi jaminan mutu dan 

keamanan pangan 

Selain itu hasil dari kegiatan ini bisa dipublikasi dalam bentuk Jurnal Pegabdian Kepada 

Masyarakat. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan cara pendampingan 

dalam identifikasi kebutuhan untuk pembangunan sistem sertifikasi profesi maupun 

pendampingan dalam coding untuk pembangunan sistem sertifikasi profesi sampai sistem 

siap digunakan untuk mendukung kegiatan operasionalisasi sehari-hari LSP JMKP. Penulis 

kebagian pendampingan coding hingga siap digunakan dalam kegiatan operasionalisasi 

sehari-hari LSP JMKP. 

Secara umum kegiatan ini dilakukan selama 2 (dua) bulan yaitu dari bulan Mei sampai 

dengan bulan Juni 2019. Di bulan Mei dilakukan pendampingan identifikasi kebutuhan sistem 

sertifikasi profesi, sedangkan di bulan Juni dilakukan pendampingan coding untuk membangun 

sistem sertifikasi profesi. 
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3.2. Gambaran Ipteks yang ditransfer 

Untuk gambaran IPTEKS yang ditransfer dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gambaran  IPTEKS yang Ditransfer 

 

  

Input : identifikasi kebutuhan sistem sertifikasi profesi 

jaminan mutu dan keamanan pangan 

Proses : diskusi dengan semua stakeholder dan mempelajari SOP sertifikasi profesi 

jaminan mutu dan keamanan pangan,  

Laboratorium Riset 

 

Pemetaan Identifikasi masalah 

Fakta dan Data 

Metode Akhir : Grup diskusi dan mengambil sample guna 

memperkuat fakta dari identifikasi kebutuhan sistem sertifikasi 

Output : Design sistem  

Identifikasi kebutuhan 

sistem sertifikasi 

 

Grup diskusi dan 

presentasi hasil 

Outcome : Aplikasi Sistem Sertifikasi 

Evaluation : penguatan tim internal untuk 

implementasi sistem 
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BAB IV 

KEGIATAN 

 

 

4.1 Bentuk Kegiatan Abdimas 

 
Bentuk kegiatan dalam abdimas ini adalah knowledge sharing dan pendampingan 

dalam identifikasi kebutuhan serta pendampingan coding untuk sistem sertifikasi profesi 

jaminan mutu dan keamanan pangan.  

Secara umum, kegiatan pendampingan ini berjalan dengan lancar. Hal ini karena 

dukungan sepenuhnya direktur LSP JMKP yang berupa sarana dan prasarana serta bantuan 

dalam keterbukaan informasi yang dibutuhkan untuk pembangunan sistem sertifikasi profesi.  

Beberapa sharing yg diberikan oleh karyawan JMKP yang terlibat dalam kegiatan 

sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan pangan juga memberikan andil tersendiri dalam 

memahami kondisi riil dalam penanganan sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan 

pangan. Dengan pemahaman ini bisa digunakan untuk menutup kekurangan-kekurangan sistem 

yang lama agar tidak terjadi di sistem yang baru.  

Meski demikian, bukan berarti kegiatan ini berjalan tanpa hambatan. Hambatan utama 

adalah kompleks dan luasnya persoalan yang terkait dengan sertifikasi profesi jaminan mutu 

dan keamanan pangan. Dengan 14 skema profesi jaminan mutu dan keamanan pangan yang 

saat ini tersedia, jelas sangat membutuhkan waktu untuk bisa memahaminya. Meski demikian, 

dengan menggunakan konsep POC (Proof of Concept) akhirnya bisa difahami secara 

menyeluruh tentang apa yang seharusnya tercover dalam sistem sertifikasi jaminan mutu dan 

keamanan pangan.  

 

4.2 Lokasi dan Jadwal Kegiatan  

 
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dilakukan di kantor LSP JMKP di kompleks 

Perniagaan Bukit Cimanggu City  Blok C3 No 7 Bogor. Adapun kegiatan yang dilakukan bisa 

dibagi menjadi 2 yaitu tanggal 1- 31 Mei 2019 untuk pendampingan identifikasi kebutuhan 

untuk sistem sertifikasi profesi dan tanggal 1-30 Juni untuk pendampingan coding guna 

pembangunan sistem sertifikasi profesi berbasis komputer. 
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4.3 Hasil dan Luaran Yang Dicapai.  

 
Secara umum hasil dan luaran yang dihasilkan kegiatan ini mencakup 2 hal yaitu 

identifikasi kebutuhan sistem yang berupa rancangan sistem (design sistem) yang berupa use 

case diagram dan class diagram. Use case diagram digunakan untuk menggambarkan skenario 

sistem yang akan dibangun. Hasil kedua adalah prototype sistem sertifikasi profesi jaminan 

mutu dan keamanan pangan untuk membantu kegiatan sehari-hari dalam sertifikasi profesi.  

 

4.3.1. Design Sistem 

Salah satu tugas sistem analis adalah menggali apa kebutuhan pengguna dari sistem 

informasi yang akan dibangun. Identifikasi atas apa yang bisa dilakukan oleh sistem yang baru 

adalah hal pertama yang harus diakukan oleh seorang analis sistem. Dari hasil dampingan bisa 

didapatkan skema kebutuhan pengguna dalam sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan 

pangan sebagaimana bisa dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1. Use Case Diagram Sistem Sertifikasi Profesi jaminan mutu dan keamanan pangan 
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4.3.2. Prototype Sistem 

Prototype sistem adalah gambaran sistem yang akan dibangun guna membantu 

operasionalisasi sehari-hari LSP JMKP. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dihasilkan pada 

tahap sebelumnya, bisa diketahui ada banyak role (peran) yang terlibat dalam proses sertifikasi 

profesi jaminan mutu dan keamanan pangan. Di antaranya adalah pelanggan (yang 

membutuhkan sertifikasi), admin sertifikasi (yang bertanggung jawab atas administratif 

sertifikasi), asesor (penilai atas kemampuan peserta apakah kompeten atau belum kompeten), 

dan komite teknis (yang berwenang menentukan apakah seorang peserta layak mendapatkan 

sertifikasi atau belum layak mendapatkan sertifikasi). Berikut ini adalah beberapa tampilan 

untuk proses sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan pangan. 

 

Gambar 4.2. Tampilan awal sistem sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan pangan 
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Gambar 4. 3. Menu dari peserta 

 

Gambar 4.4. Menu Asesor 
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4.4. Rencana Abdimas Selanjutnya 

Hasil dari abdimas ini adalah prototype aplikasi untuk sertifikasi profesi jaminan mutu 

dan keamanan pangan. Hasil ini masih perlu pendampingan berikut agar aplikasi siap untuk 

digunakan dalam kegiatan sehari-hari di LSP JMKP yang berupa pendampingan implementasi. 

Disamping pendampingan implementasi, juga diperlukan untuk pendampingan pemeliharaan 

sistem agar sistem bisa menyesuiakan dengan perkembangan teknologi dan bisnis yang terjadi 

di LSP JMKP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

 

Abdimas ini sudah berhasil dilaksanankan dengan lancar dan mampu menghasilkan 

luaran berupa identifikasi kebutuhan sistem dan prototipe aplikasi sertifikasi profesi jaminan 

mutu dan keamanan pangan. Keberhasilan ini bisa terjadi karena dukungan penuh dari semua 

stakeholder di JMKP. 

 

7.2 Saran 

 

 Agar sistem bisa berjalan sebagaimana mestinya, dirasa perlu melanjutkan abdimas ini 

untuk pendampingan implementasi sistem sertifikasi profesi jaminan mutu dan keamanan 

pangan serta dampingan pemelihataan sistem guna penyesuaian sistem karena perkembangan 

teknologi dan bisnis. 

  

 

                                   Jakarta, 14 Agustus 2019 

       Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

                                                                         Munawar, Ir. MMSI. M.Com. PhD 
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Lampiran 1. Surat Tugas Dekan  
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Mitra P2M 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Abdimas dari Mitra 
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Lampiran 4. Absensi  
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 6. Surat Keterangan dari LPPM 

 


